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ABSTRAK

Penetapan tarif, khususnya untuk angkutan bus Trans Musi di kota Palembang 
sebenarnya bertujuan untuk memberikan kesempatan seluas luasnya bagi masyarakat 

masyarakat berpenghasilan rendah agar dapat melaksanakan mobilitas 
kegiatan/aktivitas sehari harinya secara maksimal tanpa merasa terganggu oleh besaran 
tarif yang telah ditentukan oleh Pemerintah tersebut.

Penetapan tarif yang pada umumnya hanya dihitung berdasarkan Biaya Pokok Produksi 
(BPP) atau hanya ditinjau dari satu sisi (operator) saja, hendaknya ditinjau kembali 
dengan mempertimbangkan dari sisi pengguna/masyarakat sebagai pengguna langsung 
angkutan bus Trans Musi tersebut dilihat baik dari segi kemauan (willingness) maupun 
dari segi kemampuan {ability) untuk membayar (to pay), dengan tetap memperhatikan 
Biaya Pokok Produksi (BPP) dan operator bus. Sehingga ke depan penetapan tarif ini 
bisa memberikan rasa keadilan bagi semua pihak yaitu operator dan masyarakat sebagai 
pengguna langsung angkutan jenis ini

Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data 
sekunder meliputi data jumlah rata2 penumpang yang menggunakan angkutan BRT 
trayek Alang-alang lebar - Ampera per bulan yang diperoleh dari Dishub serta literatur- 

. literatur yang mendukung lainnya. Sedangkan data primer diperoleh dari Pra survey, 
survey pendahuluan wawancara penumpang:, survey lanjutan wawancara penumpang, 
survey wawacara sopir, dan operator: Biaya Pokok Produksi (BPP)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Besar kemampuan membayar masyarakat {Ability 
To Pay) Palembang dalam menggunakan jasa angkutan bus kota di kota Palembang 
sebesar Rp. 2,200,-Besar keinginan membayar masyarakat {Willingness To Pay) 
Rp.2.000 sebanyak 32 responden atau sebesar 23,53 %, Rp.2.500,- sebanyak 103 
responden atau sebesar 75,74 %, dan Rp. 1.000-1.500 sebanyak 1 responden atau sebesar 
0,74 %. Besar tarif per penumpang berdasarkan Biaya Pokok Produksi (BPP) penyedia 
jasa Angkutan bus kota di kota Palembang trayek Alang-alang Lebar (Km 12)-Plaju dan 
sebaliknya adalah sebesar Rp. 2.055.56 atau sekitar Rp. 2.000 per penumpang.

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penetapan tarif pada angkutan Bus 
Trans Musi kota Palembang sebaiknya Rp. 2.500,- karena dengan tarif ini maka tidak 
ada pihak manapun yang merasa dirugikan.

terutama
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang luas dengan jumlah penduduk yang besar. 

Begitu pula dengan Kota Palembang yang jumlah penduduknya semakin tahun semakin 

bertambah padat. Semakin meningkatnya pertumbuhan jumlah dan kebutuhan 

penduduk, semakin meningkat pula sarana dan prasarana transportasi yang bisa 

membantu dan mempermudah dalam melakukan pergerakan orang maupun barang.
Pentingnya sarana transportasi dalam perkembangan dunia bersifat multifungsi. 

Sebagai contoh, salah satu fungsi dasar transportasi adalah menghubungkan tempat 

kediaman dengan tempat bekerja atau para pembuat barang dengan pelanggannya. Dari 

sudut pandang yang lebih luas, fasilitas transportasi memberikan aneka pilihan untuk 

menuju ke tempat kerja, pasar, dan sarana rekreasi, serta menyediakan akses ke sarana- 

sartana kesehatan, pendidikan, dan sarana lainnya.
Ditinjau dari konteks sistem transportasi kota, sarana transportasi massal 

(a ngkutan umum) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem transportasi kota, 
dan merupakan komponen yang perannya sangat penting. Alasan utamanya adalah 

kenyataan bahwa amgkutan umum merupakan sarana yang dibutuhkan oleh sebagian 

besar masyarakat kota, secanggih apapun atau sekaya apapun kota yang dimaksud. 

Artinya, tidaklah mungkin sebuah kota dapat hidup tanpa angkutan umum.

Kondisi perkembangan di Kota Palembang yang demikian pesat ini pada 

akhirnya menimbulkan berbagai permasalahan dalam sistem jaringan transportasi seperti 

kesemrawutan, ketidakefektifan dan ketidaknyamanan angkutan umum, kemacetan di 

ruas-ruas jalan dan persimpangan, kurangnya fasilitas pejalan kaki, masalah parkir, 

polusi, kebisingan, dan lain-lain. Oleh karena itu, solusi cerdas dari semua permasalahan 

ini adalah Bus Rapid Transit (BRT),s\sXqvci metro darat yang memanfaatkan jalur- jalur 

bus ekslusif.

■'> ll
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BRT sendiri telah digunakan oleh Negara-negara Barat dengan sebutan 

yang berbeda-beda seperti Sistem Bus Berkapasitas Tinggi, Sistem Bus Berkualitas 

Tinggi, Bus-Metro, Sistem Bus Ekspres, dan Sistem busway.
Indonesia yang telah menggunakan BRT antara lain Jakarta dengan nama TransJakarta, 

Yogyakarta dengan nama TransJogja, dan juga beberapa kota lainnya seperti bogor, 

denpasar, semarang, dan lainnya.
Saat ini konsep BRT ini semakin meningkat pemanfaatannya di kota-kota 

sebagai solusi angkutan umum yang bertaraf murah. Penetapan tarif, khususnya untuk 

Bus Rapid Transit (BRT) di kota Palembang sebenarnya bertujuan untuk memberikan 

kesempatan seluas luasnya bagi masyarakat terutama masyarakat berpenghasilan rendah 

agar dapat melaksanakan mobilitas kegiatan/aktivitas sehari harinya secara maksimal 

tanpa merasa terganggu oleh besaran tarif yang telah ditentukan oleh Pemerintah 

tersebut.

Sistem

Beberapa kota di

Penetapan tarif BRT yang pada umumnya hanya dihitung berdasarkan Biaya 

Pokok Produksi (BPP) atau hanya ditinjau dari satu sisi (operator) saja, hendaknya 

ditinjau dari sisi pengguna/masyarakat sebagai pengguna langsung baik dari segi 

kemauan (willingness) maupun dari segi kemampuan (ability) untuk membayar (to pay), 
dengan tetap memperhatikan Biaya Pokok Produksi (BPP) dari operator bus. Sehingga 

ke depan penetapan tarif ini bisa memberikan rasa keadilan bagi semua pihak yaitu 

operator dan masyarakat sebagai pengguna langsung angkutan jenis ini.

1.2. Rumusan Permasalahan
Permasalahan yang terdapat yaitu :

1. Seberapa besar kemampuan masyarakat untuk membayar (Ability To Pay) dalam 

menggunakan jasa angkutan Bus Rapid Transit (BRT) di kota Palembang.

2. Seberapa besar keinginan masyarakat untuk membayar (Willingness To Pay) 

dalam menggunakan jasa angkutan Bus Rapid Transit (BRT) di kota Palembang.

3. Seberapa besar tarif berdasarkan Biaya Pokok Produksi (BPP) penyedia jasa 

Angkutan Bus Rapid Transit (BRT) di kota Palembang trayek Ampera - Alang- 

alang Lebar dan sebaliknya.
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisa struktur tarif yang akan diterapkan dalam Bus Rapid Transit yang 

ada dikota Palembang berdasarkan kemampuan & keinginan masyarakat untuk 

membayar jasa angkutan (ability & willingness topay).
2. Menghitung seberapa besar tarif berdasarkan Biaya Pokok Produksi (BPP) 

penyedia jasa Angkutan Bus Rapid Transit (BRT) di kota Palembang trayek 

Ampera - Alang-alang Lebar dan sebaliknya.
3. Membandingkan tarif berdasarkan ATP,WTP & BPP, agar dapat ditentukan 

besarnya tarif yang dapat diterima oleh semua pihak.

1.4. Metode Penelitian
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Pustaka; dilakukan untuk mencari landasan teori analisis.
2. Pengumpulan data; dilakukan dengan mencari data dari beberapa instansi dan 

penyebaran form survey serta wawancara dengan sopir, operator, dan pihak 

terkait lainnya.

3. Analisis data; uji statistik, analisis ATP, WTP, dan BPP

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi hal hal sebagai berikut:

1. Objek yang diteliti hanya angkutan umum jenis Bus Rapid Transit (BRT) dengan 

trayek Ampera - Alang-alang Lebar dan sebaliknya.

2. Masyarakat pengguna jasa yang disurvey adalah kelompok pengguna jasa dari 
semua kalangan.

3. Sopir dan operator Bus Rapid Transit (BRT) trayek Ampera-Alang-alang Lebar 

dan sebaliknya, serta pihak terkait lainnya.
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Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan landasan teori serta rumusan-rumusan yang menadi acuan 

dalam penelitian.

3. Bab III Metodologi Penelitian
Pada bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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